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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kondisi keuangan 

perusahaan dan kualitas laporan keuangan. Pengklasifikasian kondisi keuangan 

dalam penelitian ini menggunakan model Altman Z-score yang membagi 

perusahaan ke dalam tiga kategori, yaitu Green Zone, Gray Zone, dan Red Zone. 

Peneliti menguji hipotesis dengan metode Ordinary Least Squares (OLS) terhadap 

58,890 observasi perusahaan-tahun dari 46 negara maju selama periode 2014 - 

2023. Hasil penelitian ini mendukung hipotesis bahwa kondisi keuangan 

perusahaan berperan dalam menentukan kualitas laporan keuangan. Perusahaan 

dalam kategori Green Zone dan Gray Zone berupaya mempertahankan kualitas 

laporan keuangan yang mendorong peningkatan kualitas laporan keuangan. 

Sementara, perusahaan dalam kategori Red Zone cenderung memperindah tampilan 

kinerja laporan keuangan untuk menyembunyikan kesulitan finansial yang dihadapi 

dan pada akhirnya berpotensi menurunkan kualitas laporan keuangan. Temuan ini 

menunjukkan bahwa manajer berupaya menjaga citra perusahaan, serta 

mempertahankan kepercayaan para pemangku kepentingan, meskipun menghadapi 

tekanan finansial. Oleh karena itu, walaupun laporan keuangan mencerminkan 

kinerja keuangan yang baik, para pemangku kepentingan perlu melakukan analisis 

mendalam untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif atas kondisi 

keuangan perusahaan. 

 

Kata Kunci: Financial Condition, Green Zone, Gray Zone, Red Zone, Financial 

Reporting Quality, Developed Countries 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the relationship between a company’s financial 

condition and financial reporting quality. The classification of financial condition 

in this research uses the Altman Z-score model, which divides companies into three 

categories: Green Zone, Gray Zone, and Red Zone. The hypothesis is tested using 

the Ordinary Least Squares (OLS) method on 58,890 firm-year observations from 

46 developed countries over the period 2014 to 2023. The findings support the 

hypothesis that a company’s financial condition plays a role in determining 

financial reporting quality. Companies in the Green Zone and Gray Zone tend to 

maintain the quality of their financial reports, resulting in higher financial 

reporting quality. Meanwhile, companies in the Red Zone are more likely to 

embellish the appearance of their financial performance to conceal financial 

distress, potentially leading to lower financial reporting quality. These results 

suggest that managers strive to protect the company’s image and maintain 

stakeholder trust, even under financial pressure. Therefore, although financial 

statements may reflect strong financial performance, stakeholders need to conduct 

a thorough analysis to gain a comprehensive understanding of the company’s 

financial condition. 

 

Keywords: Financial Condition, Green Zone, Gray Zone, Red Zone, Financial 

Reporting Quality, Developed Countries
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku manajer 

saat menghadapi tekanan dari tiga kondisi keuangan Green Zone, Gray Zone, 

dan Red Zone berdampak pada kualitas informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan. Laporan keuangan menyajikan gambaran komprehensif tentang 

aktivitas ekonomi suatu perusahaan dalam periode tertentu karena berisi 

informasi atas aset, kewajiban, pendapatan, dan pengeluaran yang 

menunjukkan bagaimana perusahaan mengelola sumber dayanya (Hindmarch 

et al., 1991; Lessambo, 2022). Sehingga, informasi yang terdapat pada laporan 

keuangan menjadi acuan utama bagi pemangku kepentingan dalam menilai 

kinerja dan kondisi finansial perusahaan untuk pengambilan keputusan 

(Naveed et al., 2020; Roychowdhury et al., 2019). Seperti, berinvestasi atau 

memberikan pinjaman. Maka dari itu, laporan keuangan harus dapat 

diandalkan karena keputusan yang diambil oleh para pemangku kepentingan 

bergantung pada kualitas informasi yang disajikan dalam laporan keuangan.  

Kualitas laporan keuangan yang baik tidak hanya mencerminkan 

informasi yang relevan dan andal, tetapi juga dapat dipahami, dan bebas dari 

distorsi, baik yang disebabkan oleh kesalahan maupun manipulasi (Dechow et 

al., 2010). Menurut Shehu (2012), kualitas laporan keuangan menjadi elemen 

kunci dalam menurunkan asimetri informasi dan meningkatkan efisiensi pasar. 
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Semakin tinggi kualitas laporan, maka semakin besar kepercayaan pemangku 

kepentingan terhadap informasi yang disajikan (Asyik et al., 2023; Elliott et 

al., 2020; Hope et al., 2017; Khan et al., 2024). Laporan keuangan yang 

berkualitas tinggi akan mencerminkan keadaan perusahaan yang sesungguhnya 

(Asyik et al., 2023). Sebaliknya, laporan dengan kualitas rendah bisa 

menyesatkan karena tidak menggambarkan kondisi keuangan yang sebenarnya 

(Li et al., 2014; Mahdi Sahi et al., 2022). Oleh karena itu, kualitas laporan 

keuangan yang berkualitas tinggi memberikan gambaran yang jelas mengenai 

kondisi keuangan perusahaan.  

Kondisi keuangan perusahaan dapat digolongkan menjadi tiga kategori, 

yaitu Green Zone (safe) yang menunjukkan perusahaan sehat secara finansial, 

Gray Zone (gray) yang mencerminkan ketidakpastian kondisi keuangan 

perusahaan dan Red Zone (distress) menggambarkan perusahaan yang 

mengalami kesulitan keuangan (Altman et al., 2019). Adanya kondisi 

keuangan perusahaan yang sehat atau distress, dapat mempengaruhi motivasi 

manajer dalam mengambil keputusan. Motivasi ini dipengaruhi karena adanya 

tekanan kepada manajer yang memengaruhi perilaku manajer dalam 

menangani atau melaporkan masalah yang berkaitan dengan kualitas laba 

(Brazel et al., 2021). Sehingga mengakibatkan manajer dapat tergoda 

mengambil jalan pintas, seperti melakukan manipulasi laba (West & 

Fleischman, 2023). Praktik manipulasi laba dapat dilakukan dengan 

mempercepat pengakuan pendapatan, menunda pengakuan biaya, atau 

mengubah kebijakan akuntansi untuk menghasilkan laba yang lebih tinggi atau 

kerugian yang lebih rendah dari yang sebenarnya (Altamuro et al., 2005; Habib 
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et al., 2013; Healy & Wahlen, 1999). Akibatnya, manipulasi laba akan 

berdampak buruk terhadap kualitas laporan keuangan karena mengurangi 

transparansi dan akuntabilitas (Jim-Suleiman & Ibiamke, 2021; Menicucci, 

2020; Tarighi et al., 2022).  

Penelitian Habib et al. (2013) menunjukkan bahwa perusahaan dalam 

tekanan keuangan cenderung menggunakan manipulasi laba sebagai strategi 

untuk mempertahankan kestabilan laba. Temuan ini sejalan dengan penelitian 

Tarighi et al. (2022) yang mengungkapkan bahwa praktik manipulasi laba 

meningkat pada perusahaan yang menghadapi tekanan likuiditas dan potensi 

kerugian. Selain itu, Penelitian Kurniawan et al. (2022) menunjukkan bahwa 

meskipun perusahaan dalam kondisi keuangan baik, manajer tetap melakukan 

manipulasi laba untuk mempertahankan stabilitas laba. Motivasi manajer 

memanipulasi laporan keuangan untuk memperbaiki citra kinerja perusahaan 

yang mereka kelola (Verma et al., 2025).  

Penelitian Aljifri and Elrazaz (2024) menjelaskan bahwa praktik 

manipulasi laba memberikan dampak negatif terhadap kualitas laba, baik pada 

perusahaan yang tertekan maupun tidak tertekan. Manipulasi laba juga dapat 

mengurangi relevansi nilai laba di pasar saham, karena laba yang dimanipulasi 

menurunkan keandalan informasi akuntansi, yang berdampak pada relevansi 

nilai laba terhadap harga saham (Burlacu et al., 2024). Penelitian Chatterjee 

(2024) juga menggarisbawahi bahwa praktik manipulasi laba menurunkan 

kualitas laba dan membuat laporan keuangan menjadi kurang dapat diandalkan. 

Sehingga, adanya manipulasi laba membuat informasi yang disajikan dalam 

laporan keuangan tidak mencerminkan kondisi ekonomi perusahaan yang 
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sebenarnya dan dapat menyesatkan pemangku kepentingan dalam 

pengambilan keputusan, seperti investasi atau pemberian pinjaman yang pada 

akhirnya berisiko merugikan para pemangku kepentingan. Oleh karena itu, 

kondisi keuangan perusahaan berperan sebagai pemicu awal yang mendorong 

perilaku manipulatif dalam laporan keuangan dan pada akhirnya memengaruhi 

kualitas laporan keuangan. 

 

1.2 Komponen dan Tautan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Komponen dan Tautan 
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1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah yang 

dapat diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Apakah kondisi keuangan perusahaan dalam kategori Green Zone 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan di masa depan? 

b. Apakah kondisi keuangan perusahaan dalam kategori Gray Zone 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan di masa depan? 

c. Apakah kondisi keuangan perusahaan dalam kategori Red Zone 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan di masa depan? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan rumusan masalah yang telah diangkat, tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Menguji pengaruh kondisi keuangan perusahaan dalam kategori Green 

Zone terhadap kualitas laporan keuangan di masa depan. 

b. Menguji pengaruh kondisi keuangan perusahaan dalam kategori Gray 

Zone terhadap kualitas laporan keuangan di masa depan. 

c. Menguji pengaruh kondisi keuangan perusahaan dalam kategori Red 

Zone terhadap kualitas laporan keuangan di masa depan. 
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1.5 Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap: 

1. Manajer

Penelitian ini memberikan implikasi bagi manajer untuk menjaga 

kredibilitas laporan keuangan, terutama ketika perusahaan berada 

dalam kondisi keuangan yang kurang stabil. Upaya menjaga 

transparansi dan keandalan informasi keuangan menjadi langkah 

penting dalam membangun serta mempertahankan kepercayaan 

investor dan pemangku kepentingan lainnya. Hal ini juga 

mencerminkan tanggung jawab manajemen dalam menjalankan 

praktik tata kelola perusahaan yang baik. 

2. Investor dan Kreditur

Penelitian ini memberikan implikasi bagi investor dan kreditur 

untuk tidak hanya bergantung pada laporan keuangan sebagai 

satu-satunya indikator dalam menilai kesehatan perusahaan. 

Sehigga, investor dan kreditur perlu melakukan analisis yang 

lebih komprehensif terhadap kondisi dan kinerja perusahaan 

secara menyeluruh supaya keputusan investasi atau pemberian 

pinjaman dapat dilakukan secara lebih bijak dan akurat. 

3. Pemerintah dan Pembuat Kebijakan

Penelitian ini memberikan implikasi bagi pemerintah dan 

pembuat kebijakan mengenai pentingnya pengawasan terhadap 

perusahaan dalam berbagai kondisi keuangan. Penguatan 
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kebijakan dan regulasi mendorong transparansi dan akuntabilitas 

pelaporan keuangan yang diperlukan untuk melindungi 

kepentingan para pemangku kepentingan dan menjaga stabilitas 

sistem keuangan. 

 

4. Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini memberikan implikasi bagi pengembangan ilmu 

pengetahuan, khususnya dalam memahami hubungan antara 

kondisi keuangan perusahaan dan kualitas pelaporan keuangan 

melalui perspektif perilaku manajer. 

 

1.6 Batasan Penelitian 

Penulis membatasi penelitian ini dengan mengambil sampel dari 

perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam bursa saham 46 negara maju, 

yaitu Australia, Hong Kong, SAR, Japan, Republic of Korea, New Zealand, 

North America, Singapore, Eastern Europe, Western Europe dengan fokus pada 

periode antara tahun 2013 - 2024. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Temuan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi keuangan 

perusahaan berperan dalam menentukan perilaku manajer untuk melakukan 

manajemen laba. Perusahaan yang berada dalam kondisi Green Zone dan Gray 

Zone, cenderung tidak melakukan manajemen laba dan berfokus menjaga 

kualitas laporan keuangan. Manajer di kedua zona ini lebih memilih untuk 

mempertahankan integritas dan transparansi laporan keuangan demi 

keberlanjutan dan reputasi jangka panjang perusahaan yang pada akhirnya 

berkontribusi pada peningkatan kualitas laporan keuangan. Sebaliknya, 

perusahaan yang berada dalam Red Zone, cenderung melakukan manajemen 

laba untuk mempertahankan citra positif perusahaan. Perilaku manajer di Red 

Zone, akan berdampak pada kualitas laporan keuangan perusahaan, di mana 

perusahaan dalam Red Zone berisiko menurunkan kualitas laporan 

keuangannya untuk menyembunyikan kesulitan yang dihadapi.  

 

5.2 Keterbatasan dan Penelitian Selanjutnya 

 Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memahami 

hubungan antara kondisi keuangan dan kualitas laporan keuangan, Namun 

penelitian ini tetap memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, cakupan 

penelitian terbatas pada negara maju dan belum mencakup negara berkembang. 

Kedua, penelitian ini menggunakan discretionary accruals sebagai proksi 
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manajemen laba, sehingga hasilnya belum sepenuhnya mencerminkan praktik 

manajemen laba yang terjadi. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan 

dapat memperluas cakupan penelitian ini. 
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